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EVALUASI PENGGUNAAN SUCKER ROD PUMP PADA SUMUR RB-36, 

RB-91, DAN RB-135 DENGAN MENGGUNAKAN DATA SONOLOG DAN 

DYNAMOMETER DI PT PERTAMINA EP FIELD RAMBA

( Henra Hartono H, 03091002089, Halaman )

ABSTRAK

Secara umum metode produksi dibagi menjadi dua, yaitu sembur alam (Natural 
Flow) dan pengangkatan buatan (Artificial Lift). Sembur alam merupakan metoda 
mengalirnya fluida dari zona perforasi ke permukaan sumur secara alamiah, hal ini 
disebabkan tekanan reservoir yang mendorong fluida naik ke permukaan masih 
sangat tinggi. Seiring dengan waktu berproduksi, maka terjadi penurunan tekanan 
reservoir dan keadaan ini menyebabkan berkurangnya tingkat produksi sumur 
tersebut, maka untuk mengatasi masalah ini dapat dilakukan dengan cara 
pengangkatan buatan (Artificial Lift). Adapun tujuan dari Artificial Lift adalah 
untuk membantu pengangkatan fluida dari dalam sumur ke permukaan. Salah satu 
metode pengangkatan ini yaitu sucker rod pump.

Untuk meningkatkkan produktivitas suatu pompa sucker rod pump perlu 
diperhatikan kapasitas produksi pompa, panjang langkah, kecepatan pemompaan 
maupun letak kedalaman pompa. Sumur RB-36, RB-91, dan RB-135 adalah sumur 
migas yang terdapat di lapangan Ramba, PT. Pertamina E P Field Ramba. 
Berdasarkan analisis kurva IPR Vogel diperoleh laju produksi maksimal (Qmaks) 
untuk masing-masing sumur yaitu RB-36 sebesar 612,188 Bfpd, RB-91 sebesar 
336,183 Bfpd dan RB-135 sebesar 306,701 Bfpd, sedangkan produksi sumur yang 
ada saat ini untuk RB-36 sebesar 485 Bfpd, RB-91 sebesar 257 Bfpd dan RB-135 
sebesar 236 Bfpd.

Berdasarkan hasil analisis dan optimasi yang telah dilakukan diperoleh besar 
laju produksi yang dapat dicapai sumur RB-36 sebesar 500 Bfpd, sumur RB-91 
sebesar 283 Bfpd dan sumur RB-135 sebesar 270 Bfpd. Dari data pump card dari 
data dynamometer ketiga sumur tersebut diperoleh bahwa sumur RB-36 mengalami 
fluid acceleration, sumur RB-91 mengalami kebocoran pada travelling valve, 
sedangkan untuk RB-135 mengalami kerusakan pada standing valvenya.

Kata kunci:Sucker Rod PumpStroke, Length, Stroke Per Minute, Travelling valve, 
Standing Valve, Pump Card
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi minyak bumi pertama sekali dilakukan dengan menggunakan natural 

flow atau sembur alam. Hal ini dikarenakan pada awal produksi tekanan dari dasar 

reservoir masih sangat kuat. Tetapi seiring berjalannya produksi, tekanan reservoir suatu 

sumur akan berkurang, hal ini dapat menghambat berlanjutnya produksi. Untuk 

mengangkat fluida yang ada dalam reservoir maka diciptakan alat pengangkat buatan 

(artipcial lift). Pengangkat buatan terdiri dari beberapa macam oleh sebab itu dalam 

pemilihan artificial yang tepat perlu memperhatikan hal-hal berikut produktifitas sumur, 
tekanan reservoir, gas liquid ratio (GLR), kedalaman zona produksi, kemiringan lubang 

sumur, ukuran casing dan tubing, karakteristik fluida reservoir dan temperatur sumur.
PT. Pertamina EP Field Ramba merupakan salah satu perusahaan minyak 

terkemuka di Indonesia. Sumur-sumur yang berproduksi di PT. Pertamina EP Field ramba 

hampir semuanya dilakukan dengan bantuan artificial lift. Artificial lift yang digunakan 

di PT. Pertamina EP Field Ramba adalah Sucker Rod Pump (SRP), Hydraulic Pumping 

Unit (H P U), Electric Submersible Pump (ESP), dan Progresive Cavity Pump (PCP)

Metoda artifial lift yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sucker rod pump. 
Sucker rod pump adalah artificial buatan yang dapat mengangkat minyak dari dalam bumi 

dengan menggunakan pompa. Pompa sucker rod digerakkan oleh prime mover yang 

menggunakan sumber tenaga gas ataupun listrik.

Untuk meningkatkkan produktivitas suatu pompa sucker rod pump perlu 

diperhatikan kapasitas produksi pompa, panjang langkah, kecepatan pemompaan maupun 

letak kedalaman pompa. Penurunan produksi pompa dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Pada sumur RB-36, RB-91, dan RB-135 mengalami penurunan produksi hal ini 
dikarenakan produksi yang berlangsung saat ni tidak sesuai dengan target optimum yang 

dapat dicapai oleh pompa tersebut. Berdasarkan analisa kurva IPR masing-masing sumur

> ..
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diperoleh bahwa kemampuan berproduksi untuk masing-masing sumur tersebut adalah 

sebagai berikut: untuk RB-36 sebesar 612.188 Bfpd, RB-91 sebesar 336.183 Bfpd dan 

RB-135 sebesar 306.701 Bfpd. Sedangkan berdasarkan data produksi PT Pertamina EP 

Field Ramba diperoleh produksi untuk masing-masing sumur tersebut adalah sebagai 

berikut untuk RB-36 sebesar 485 Bfpd, RB-91 sebesar 257 Bfpd dan RB-135 sebesar 

236 Bfpd (PT.Pertamina EP Field Ramba,2014). Berdasarkan data produksi di atas 

diperoleh bahwa kemampuan produksi pompa yang terpasang saat ini belum mencapai 
kemampuan optimal dari pompa yang diharapkan yaitu antara 75%-85% sehingga perlu 

dilakukan evaluasi untuk meningkatkan kembali produksi pompa tersebut.

1.2. Perumusan dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya maka penulis membuat 
beberapa perumusan dalam menyelesaikan permasalahan tentang evaluasi penggunaan 

sucker rodpump dengan menggunakan data sonolog dan dynamometer sebagai berikut:
1. Berapa besar laju produksi yang dapat dicapai oleh sumur RB-36, RB-91 dan RB-135?

2. Bagaimana analisis permasalahan pompa dengan menggunakan data dynamometer?
3. Bagaimana pengaruh penambahan kedalaman pompa terhadap laju produktifitas 

pompa?

Sedangkan untuk batasan masalah pada penelitian ini meliputi : Perhitungan laju 

produksi yang dapat dicapai oleh sumur RB-36, RB-91 dan RB-135 tanpa mengubah 

ukuran pompa yang terpasang, pengukuran kinerja sucker rod pump dengan 

menggunakan alat dynamometer, dan optimasi penambahan kedalaman pada sumur RB- 
36 dan RB-135 sebesar 250 ft tanpa merubah ukuran pompa terpasang.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang berjudul evaluasi penggunaan sucker rod pump pada sumur RB- 
36, RB-91, RB-135 dengan menggunakan data sonolog dan dynamometer di PT. 
Pertamina EP Field Ramba bertujuan untuk:

Mengevaluasi besar laju produksi yang dapat dicapai oleh sumur RB-36, RB-91 dan 

RB-135

2. Menganalisis permasalahan pompa dengan menggunakan data dynamometer

1.
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3. Menganalisis pengaruh penambahan kedalaman pompa terhadap laju produktifitas 

pompa

1.4. Manfaat penelitian
Manfaat yang diperoleh dalam penelitian tentang evaluasi penggunaan sucker rodpump 

pada sumur RB-36,RB-91 dan RB-136 dengan menggunakan data sonolog dan data 

dynamometer di PT. Pertamina EP Field Ramba dibagi menjadi 2, yaitu :

1. Manfaat Akademis, yaitu :
a. Mengetahui permasalahan yang ada pada pompa yang terpasang sehingga dapat 

menjadi masukan pada PT.Pertamina EP Field Ramba dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan produksi khususnya sumur RB-36, RB-91 dan RB-135.
b. Mengetahui besar laju produksi maksimum yang dapat dicapai suatu sumur di 

lapangan Ramba sehingga menjadi masukan buat perusahaan dalam peningkatan 

produksi.
2. Manfaat Praktis, yaitu :

Adapun manfaat praktis pada penelitian tentang evaluasi penggunaan sucker rod pump 

dengan menguankan data sonolog dan dynamometer yaitu untuk mengetahui 
penanggulangan terhadap permasalahan pompa sucker rod yang terjadi di lapangan 

PT. Pertamina EP Field Ramba khususnya sumur RB-36, RB-91 dan RB-135.

1.5. Metodelogi penelitian

Didalam melaksanakan penelitian permasalahan ini, penulis menggabungkan 

antara teori dengan data-data lapangan, sehingga dari keduanya didapat pendekatan 

penyelesaian masalah. Adapun urutan penelitian yaitu:
1.5.1.Studi Literatur

Penelitian dilakukan dengan mencari bahan-bahan pustaka yang menunjang dasar teori 

yang diperoleh dari buku-buku, perpustakaan, peta dan tabel serta data perusahaan terkait. 
I.5.2.Pengamatan Lapangan

a. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dengan melakukan pengamatan langsung 

dilapangan seperti mengamati kecepatan pemompaan, panjang langkah, kondisi 
pompa, dan data-data lain yang dapat menunjang pada pelaksanaan di lapangan.
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b. Data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan referensi, 

meliputi spesifikasi alat, data produksi, data mechanical status sumur dan data-data 

lain yang dapat mendukung dalam penyelesaian penelitian.

1.5.3. Pengolahan Data
Data-data yang telah diperoleh diolah dengan perhitungan dimana perhitungan 

tersebut menggunakan rumus-rumus yang ada pada dasar teori sehingga diperoleh 

efisiensi pompa secara teoritis dan aktual.

1.5.4. Analisa Data
Analisa dilakukan dari hasil pengolahan data yang diperoleh dilapangan yang 

didasari oleh literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah tersebut. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada (Tabel 1.1).

Tabel 1.1. Metode Penelitian

No Perumusan Masalah Tujuan Metode

1. Berapa laju produksi yang 

dapat dicapai oleh sumur 
RB-36, RB-91 dan RB-

1 1.Mengevaluasi besar 
laju produksi yang dapat 
dicapai sumur RB-36, 
RB-91 dan RB-135

1. Melakukan uji sonolog 

untuk mengetahui tekanan 

alir dasar sumur (Pwf) dan 

tekanan reservoir(PS)

2. Menghitung Productivity 

indeks (PI) sumur

3. Membuat kurva Inflow 

Performance Relationship 

(IPR)

4. Evaluasi pompa sucker rod 

terpasang

5.0ptimas\ pompa sucker rod 

pump

135?

2 2. Bagaimana analisis
permasalaha pompa 

dengan menggunakan 

data dynamometerl

2. Menganalisis 

permasalahan pompa 

dengan menggunakan 

data dynamometer

1. Melakukan pengukuran 

langsung dilapangan 

sehingga diperoleh data
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Lanjutan Tabel 1.1. Metode Penelitian

pump card pompa 

kemudian dianalisis.

1. Melakukan penambahan 

kedalaman untuk RB-36
3. Bagaimana pengaruh 

penambahan kedalaman 

pompa terhadap laju 

produktifltas pompa?

3 3.Analisis pengaruh 

penambahan kedalaman 

pompa terhadap laju 

produktifitas pompa

dan RB-91 sebesar 250 ft
2. Menghitung Productivity 

Indeks (PI) sumur setelah 

penambahaan kedalaman 

sebesar 250 ft
3. Membuat kurva Inflow 

Performance Relationship 

(IPR) sumur setelah 

penambahaan kedalaman 

sebesar 250 ft

4. Optimasi pompa sucker 

rod pump dengan 

penambahan kedalaman 

sebesar 250 ft.
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